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Abstract

Background: Hypertension is a non-communicable disease with a high prevalence in the
elderly and can lead to serious complications if left uncontrolled. Management efforts include
non-pharmacological therapies, one of which is murottal therapy of Surah Ar-Rahman, which
has a relaxation effect.

Purpose: To demonstrate the application of murottal therapy of Surah Ar-Rahman to reduce
blood pressure in elderly people with hypertension.

Method: Community service activities in the form of microtrial therapy of Surah Ar-Rahman
were conducted in Cokro Hamlet, Sukoanyar Village, Pakis District, Malang Regency on July 2,
2025. The instruments used were a standard operating procedure (SOP) sheet for
implementing murottal therapy of Surah Ar-Rahman using a mobile phone, an observation
sheet, and a digital sphygmoman. In the evaluation stage of hypertension patients, blood
pressure measurements were carried out before and after listening to the Al-Quran murottal
therapy of Surah Ar-Rahman verses 1-78 for £ 10-11 minutes in 3 consecutive days.

Results: The initial blood pressure reading decreased from 194/121 mmHg to 185/118 mmHg.
The therapy provided a relaxing effect that helped lower blood pressure.

Conclusion: Al-Quran recitation therapy of Surah Ar-Rahman is effective as a complementary
non-pharmacological intervention to lower blood pressure in elderly people with hypertension.
This therapy also provides spiritual comfort and can be used as part of holistic nursing care.

Keywords: Elderly; Hypertension; Recitation Therapy; Surah Ar-Rahman.

Pendahuluan: Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya
tinggi pada lansia dan dapat menimbulkan komplikasi serius apabila tidak dikendalikan. Upaya
penatalaksanaan dilakukan dengan terapi non farmakologi, salah satunya terapi murottal
Surah Ar-Rahman yang memberikan efek relaksasi.

Tujuan: Untuk memberikan penerapan terapi murottal Surah Al-Qur'an Ar-Rahman terhadap
penurunan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi.

Metode: Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pemberian terapi murottal Al-Qur'an Surah
Ar-Rahman yang dilaksanakan di Dusun Cokro Desa Sukoanyar, Kecamatan Pakis, Kabupaten
Malang pada tanggal 02 Juli 2025. Instrument menggunakan lembar standar operasional
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(SOP) pelaksanaan terapi murottal Al-Qur'an menggunakan handphone, lembar observasi, dan
tensimeter digital. Pada tahap evaluasi pada pasien hipertensi dilakukan pengukuran tekanan
darah sebelum dan sesudah setelah mendengarkan terapi murottal Al-Qur'an Surah Ar-
Rahman ayat 1-78 selama + 10-11 menit dalam 3 hari berturut-turut.

Hasil: Hasil pertama tekanan darah, turun dari 194/121 mmHg menjadi 185/118 mmHag.
Terapi memberikan efek relaksasi yang membantu menurunkan tekanan darah

Simpulan: Terapi murottal AlI-Qur'an Surah Ar-Rahman efektif sebagai intervensi
komplementer non farmakologi untuk menurunkan tekanan darah pada lansia dengan
hipertensi, terapi ini juga memberikan kenyamanan spiritual dan dapat dijadikan bagian dari

pelayanan keperawatan holistik.

Kata Kunci: Hipertensi; Lansia; Surah Ar-Rahman; Terapi Murottal.

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan keadaan dengan
hasil nilai sistolik =130 mmHg dan nilai
diastolik =280 mmHg yang diukur secara
berulang (Muhamad, Wahyu, & Seliana,
2023). Selain itu, Hipertensi merupakan
suatu keadaan ketika tekanan darah pada
pembuluh darah arteri meningkat sehingga
jantung bekerja lebih keras memompa
darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen
dan nutrisi tubuh (Aliffatunisa, 2021).
Menurut world health organization (WHO)
diperkirakan 1.28 miliar orang dewasa
berusia 30-79 tahun di seluruh dunia
menderita hipertensi, satu target global
untuk penyakit tidak menular adalah
mengurangi prevalensi hipertensi hingga
33% antara tahun 2010 dan 2030 (World
Health Organization, 2023).

Telah terjadi peningkatan prevalensi
hipertensi dari 25.8% (2013) menjadi
34.1% (2018) dengan Provinsi Jawa Timur,
diperkirakan terdapat 11,600,444 orang
berusia =15 tahun yang menderita
hipertensi diantaranya 48.8% laki-laki dan
51.2% perempuan (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2021). Berdasarkan
jumlah tersebut, 7,088,136 orang atau
61.10% dari total populasi mengalami
hipertensi. Tahun 2022, proporsi pasien
hipertensi yang menerima perawatan medis
standar di Provinsi Jawa Timur meningkat
sebesar 12.10% dibandingkan tahun 2021.

Hipertensi Kota Malang berada di angka
56.2%. Jumlah estimasi penderita hipertensi
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yang berusia =15 tahun di Kota Malang
sekitar 228,720 penduduk dengan jumlah
laki-laki 111,978 orang dan perempuan
116,742  orang. Berdasarkan  jumlah
tersebut, penderita hipertensi yang
mendapatkan pelayanan kesehatan sebesar
56.2% atau 128,525 penduduk (Dinas
Kesehatan Kota Malang, 2022).

Hipertensi penyakit terbanyak pada lansia
dengan prevalensi sebesar 45.3% (44-54
tahun), 55.2% (56-74 tahun), dan 69.5%
(=75 tahun) (Sukmalara & Fitria, 2021). Hal
ini merupakan pengaruh degenerasi yang
terjadi pada orang yang bertambah usianya.
Lanjut usia adalah orang yang berumur
lebih dari 60 tahun dan mereka mulai
mengalami masa penuaan. Salah satu hal
yang berpengaruh seiring terjadinya
penuaan adalah perubahan fisik terutama
terjadi pada sistem kardiovaskuler vyaitu
terjadinya tekanan darah lebih tinggi atau
hipertensi karena pembuluh darah perifer
meningkat (Nade & Rantung, 2020).

Hipertensi yang tidak dikontrol dengan
baik akan mengakibatkan tingginya penyakit
kronis lain sebagai bagian dari komplikasi
hipertensi, penyakit stroke berulang, gagal
jantung, gagal ginjal, dan penyakit lain yang
akan berdampak pula pada tingginya angka
kematian dan kesakitan (Djafar, 2020).

Penatalaksanaan hipertensi saat ini lebih
berfokus pada upaya untuk mengelola
kondisi tekanan darah tinggi agar mencapai
rentang normal atau stabil penatalaksanaan
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yang ada berupa terapi farmakologi dan non
farmakologi (Ikbal & Sari, 2021). Terapi
farmakologi adalah terapi menggunakan
obat—obat antihipertensi pengobatan
farmakologi pada penderita hipertensi yang
harus dilakukan seumur hidup, sehingga
seringkali menimbulkan kejenuhan yang

akhirnya mengakibatkan ketidakpatuhan
minum obat bagi penderita hipertensi
(Juniarti, Setyani, & Amigo, 2023).

Sementara pengobatan non farmakologis
yang dapat diberikan pada penderita
hipertensi salah satunya adalah terapi
murottal Al-Qur'an Surah Ar-Rahman.

Berdasarkan penelitian sebelumnya
dengan judul pengaruh terapi murottal Al-
Qur'an Surah Ar-Rahman terhadap
penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi menyebutkan pada kondisi
patologis diperlukan penanganan atau terapi
Surah Ar-Rahman merupakan surah kasih
sayang yang mempunyai karakter ayat
pendek sehingga ayat ini nyaman
didengarkan dan dinikmati yang akan
menimbulkan efek relaksasi pendengar
(Arum & Imamah, 2024).

Bentuk gaya bahasa pada surat ini
terdapat 31 ayat vyang diulang-ulang,
pengulangan ayat tersebut berguna untuk
menekankan keyakinan yang sangat kuat
dan dari penelitian ini didapatkan hasil
terdapat pengaruh yang signifikan antara
terapi murotal Al Quran terhadap penurunan
tekanan darah. Murottal merupakan
rekaman suara Al-Qur'an yang dilagukan
oleh seorang qori/pembaca Al-Qur’an.

Riset membuktikan bahwa lantunan Al-
Qur'an yang diperdengarkan akan
menstimulasi otak sehingga memproduksi
zat-zat kimia yaitu neuropeptide,
neuropeptida di tubuh berfungsi
meningkatkan  produksi hormon  beta
endorphin yang selanjutnya akan
ditransmisikan ke dalam reseptor-reseptor
yang ada di beberapa organ tubuh sehingga
dapat memberikan umpan balik positif
berupa penurunan tekanan darah (Apriyeni
& Patricia, 2021).
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METODE

Penelitian menggunakan desain deskriptif
dengan pendekatan case study berdasarkan
Penerapan Terapi Murottal Al-Qur'an Surah
Ar-Rahman dalam Menurunkan Tekanan
Darah pada Lansia dengan Hipertensi. Case
study ini dilaksanakan di Desa Sukoanyar,
Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang pada
tanggal 02 Juli 2025.

Kriteria inklusi responden terdiri dari
pasien yang memiliki hipertensi dengan
tekanan darah sistolik lebih dari 130 mmHg,
tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg,
dan berusia 30 hingga 60 tahun keatas.
Kemudian penelitian dilakukan dengan
menjelaskan tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis penerapan Surah Ar-Rahman
dalam menurunkan tekanan darah pada
lansia dengan hipertensi.

Sampel dalam penelitian ini adalah Tn. S
berusia 64 tahun dan diberikan informed
consent kepada responden serta membuat
perjanjian atau kontrak waktu sebelum
melakukan  kegiatan terapi  murottal.
Sebagai kegiatan awal pengumpulan data
melakukan pengkajian, menentukan
diagnosa keperawatan, dan intervensi yang
selanjutnya akan diberikan saat
implementasi berupa penerapan terapi
Surah Ar-Rahman terhadap penurunan
tekanan darah tinggi pada lansia selama.

Instrumen penelitian menggunakan
lembar standar operasional (SOP)
pelaksanaan terapi murottal Al-Qur'an,
handphone, lembar observasi, dan
tensimeter digital, vyaitu alat untuk
mengukur tekanan darah yang dilakukan
pre test dan post test. Tekanan darah
responden pada kelompok intervensi diukur
sebelum dan sesudah diberikan intervensi,
kemudian hasilnya dicatat pada lembar hasil
pengukuran, dan menggunakan sebuah
handphone peneliti untuk mendengarkan
rekaman murottal Al-Quran surat Ar-rahman
ayat 1-78 selama £+ 10 menit yang
dibacakan oleh Ahmad Al-Shalabi melalui
aplikasi MP3 Al-Quran digital dengan volume
suara standar.
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HASIL

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan

Tabel 1. Observasi Pre-test dan Post-test Penerapan Terapi Murottal Al-Qur'an Surah
Ar-Rahman

Frekuensi

Pengukuran Tekanan Darah

Pre

Post

Hari ke 1

194/121
/mmHg

185/118
mm/Hg

Hari ke 2

194/127
mm/Hg

180/124
mm/Hg

Hari ke 3

190/118
mm/Hg

184/120
mm/Hg

Tabel 1. menunjukkan bahwa terdapat
penurunan tekanan darah pada Tn. S
setelah dilakukan terapi murottal. Pada hari
pertama didapatkan penurunan sistol 9
mm/hg dan diastole 3 mm/Hg, hari kedua
kemudian diberi pre-test untuk mengetahui
keadaan awal apakah ada perbedaan antara
tekanan darah sebelum dan setelah
diberikan terapi murottal, dengan cara
melakukan pengukuran awal, kemudian
dilakukan perlakuan dan selanjutnya post-
test dilakukan kembali pengukuran tekanan
darah memperdengarkan murottal Al Qur'an
Surah Ar-Rahman selama 11 menit,
selanjutnya dilakukan pengukuran tensi
kembali. Intervensi dilakukan selama 3 hari
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berturut-turut.terdapat penurunan sistol 14
mm/Hg dan penurunan diastole 3 mm/Hg,
dan hari ketiga terdapat penurunan 6
mm/Hg dan kenaikan 2 mm/Hg.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh
terhadap Tn.S, diketahui bahwa faktor yang
mempengaruhi partisipan tidak

mengkonsumsi obat hipertensi adalah usia.
Faktor yang menyebabkan hipertensi yaitu
usia yang menjelaskan bahwa faktor usia
sangat berpengaruh terhadap hipertensi
karena dengan bertambahnya umur maka
semakin tinggi mendapat resiko hipertensi
(Subantara, 2025).
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Hasil penelitian didapatkan penurunan
tekanan darah diastol dan sistol sesudah
diberikan terapi murottal surah Ar-Rahman.
Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa terapi
murottal surah Ar-Rahman  berpengaruh
terhadap penurunan tekanan darah pada
pasien hipertensi, rata-rata tekanan darah
sebelum dan sesudah dilakukan terapi
murottal surah Ar-Rahman adalah pre
173/92 mm/Hg, post 161/89 mm/Hg
(Azzahra, 2024). Hal ini dapat dipahami
bahwa terapi Murottal Al-Quran Surah Ar-
Rahman efektif dalam menurunkan tekanan
darah pada pasien.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian
lain yang menyatakan bahwa orang berusia
65 tahun ke atas memiliki peluang
peningkatan tekanan darah yang signifikan
secara statistik dan kedua paling beresiko
mengalami tekanan darah tinggi pada
mereka yang berusia 55 sampai 64 tahun
(Li, Chen, Ou, & You, 2025). Bertambahnya
usia seseorang atau proses penuaan
mengakibatkan  serangkaian  perubahan
fisiologis tubuh termasuk sistem
kardiovaskuler. Penurunan elastisitas
pembuluh darah aorta dan arteri-arteri
besar lainnya, penebalan dinding kapiler
yang berakibatkan Ilambatnya pertukaran
nutrisi dan pembuangan, gangguan
vasoreactivity endotel, serta peningkatan
nadi dan tekanan darah. Tekanan darah
pada Tn.S sesudah diberikan terapi murottal
Al-Qur'an Surah Ar-Rahman termasuk
kedalam kategori hipertensi derajat II yaitu
185/ 118-mmHg.

Komplikasi hipertensi dapat diminimalkan
dengan menggunakan dua cara vyaitu
pengobatan farmakologi dan pengobatan
non-farmakologi (Setiawan, Afriyani, &
Firmansyah, 2022). Penatalaksanaan non
farmakologi pasien hipertensi yaitu dengan
memberikan terapi komplementer terapi
murottal Al-Quran. Tindakan untuk
mengembalikan tekanan darah adalah
dengan terapi komplementer terapi murottal
Al-Quran. Terapi komplementer adalah
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terapi yang dapat mempercepat
penyembuhan dan penurunan tekanan
darah pada pasien vyang menderita
hipertensi yaitu terapi murottal Terapi
Murottal adalah terapi musik religi yang
memiliki efek penyembuhan bagi yang
mendengarkannya.

Saat mendengarkan rekaman Al-Qur'an,
impuls suara ditransmisikan dari telinga ke
otak dan ke saraf vagus. Saraf ini bekerja
untuk mengatur detak jantung dan
pengaturan pernapasan untuk efek relaksasi
yang mengarah pada penurunan detak
jantung dan denyut nadi saat
mendengarkan Al-Qur'an (Pandiangan &
Mariyam, 2023).

Terapi dilakukan selama 11 menit surah
Ar-Rahman ayat 1-78 dan dilakukan didalam
ruangan yang tenang. Partisipan
diinstruksikan untuk memposisikan diri
terlebih dahulu sesuai dengan kenyamanan
yang diinginkan responden baik duduk
maupun  tidur terlentang rilek dan
memejamkan mata terlebih dahulu sebelum
dilakukan terapi murottal Al-Qur'an Surah
Ar-Rahman. Hal tersebut dilakukan untuk
menunjang keefektifan terapi murottal Al-
Qur'an Surah  Ar-Rahman. Penurunan
tekanan darah pada Tn.S setelah dilakukan
terapi murottal Al-Qur’ an Surah Ar-Rahman
terjadi karena kondisi Tn.S yang rileks saat
dilakukan terapi (Wahyuni, Badriah, &
Cahyati, 2021).

Terapi murottal surah ar-rahman dapat
menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi melalui diturunkannya hormon-
hormon stres dan diaktifkannya hormon
endorphin, dialihkan perhatian dari rasa
takut, cemas, dan tegang, sehingga
menimbulkan perasaan rileks yang dapat
menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi. Spiritualitas adalah komponen
yang sangat penting untuk seseorang
merasa sehat dan sejahtera (Mulianda &
Umah, 2021). Spiritual adalah sebuah jalan
untuk menemukan makna dan tujuan hidup,
transendental di luar tubuh fisik kita, dan
pengalaman yang berhubungan dengan diri,
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orang lain, alam, seni, atau kekuatan yang
lebih besar dari diri kita.

Al-Qur'an merupakan kitabnya orang
Islam dan AL-Qur'an bukan semata-mata
kitab figih yang membahas ibadah saja
tetapi merupakan kitab yang membahas
secara komprehensif baik bidang kesehatan
atau kedokteran maupun bidang ilmu-ilmu
lain. Seseorang yang mendengarkan
murottal Al-Qur'an, jiwanya akan
mempunyai spiritual yang tinggi, merasakan
kedamaian, ketentraman, ketenangan,
motivasi menjadi kuat, auto-sugesti, dan
memiliki rasa optimis pada suatu intervensi.
Menurut Izzat dan Arif manusia tidak
menyadari bahwa Allah  menciptakan
penyakit  juga menciptakan  obatnya.
Pemberian terapi mendengarkan murottal
Al-Qur'an yang diturunkan Allah dapat
memberikan kesembuhan terhadap penyakit
jasmani dan rohani.

Berdasarkan hal tersebut, pemberian
stimulus membaca Al-Qur'an Surah Ar-
Rahman dapat menurunkan tekanan darah
pada pasien hipertensi (Arum & Imamah,
2024). Stimulus membaca Al-Qur'an
memberikan efek relaksasi bagi pembaca
maupun pendengar, ditambah lantunan
kandungan surah Ar-Rahman yang termasuk
kedalam surah yang mengandung unsur
kesehatan membuat efek yang dirasakan
semakin kompleks.

Pasien yang merasa rileks akan
mengeluarkan hormon epinefrin dan kortisol
yang akan menurunkan tekanan darah. Efek
terapi murottal surah Ar-Rahman kepada 1
partisipan dalam penelitian ini mendapatkan
hasil pengukuran sebelum dilakukan terapi
murottal 194/121mm/Hg dan setelah
dilakukan terapi hasil pengukuran tekanan
darah adalah 185/118mm/Hg. Perubahan
tersebut menunjukkan adanya relaksasi
atau penurunan ketegangan yang
mengakibatkan  terjadinya pelanggaran
pembuluh nadi, diiringi dengan penurunan
frekuensi jantung sehingga tekanan darah
menurun.
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SIMPULAN
Penerapan terapi murottal Al-Qur‘an
Surah Ar-Rahman terbukti dapat

menurunkan tekanan darah pada lansia
dengan hipertensi. Terapi ini memberikan
efek relaksasi, menurunkan hormon stres,
serta meningkatkan kenyamanan spiritual
sehingga tekanan darah menjadi lebih
stabil. Berdasarkan hal tersebut, terapi
murottal dapat digunakan sebagai metode
komplementer non farmakologi dalam
membantu pengendalian hipertensi pada
lansia.

SARAN

Penerapan terapi penerapan terapi murottal
Al-Qur'an Surah Ar-Rahman diharapkan dapat
dilakukan secara rutin guna membantu
menurunkan tekanan darah dan tetap menjaga
pola hidup sehat dan patuh minum obat, terapi
murottal dapat dijadikan intervensi alternatif
dalam pelayanan keperawatan holistic,
khususnya pada pasien hipertensi.
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